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Isu pernikahan dini dan stunting saat ini menjadi isu nasional karena berkaitan dengan kualitas 

sumberdaya manusia dimasa yang akan datang sehigga perlu adanya upaya penanganan dan 

pencegahan. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebagai upaya preventif 
terhadap terjadinya pernikahan dini dan konvergensi pencegahan stunting pada remaja. Kegiatan 

sosialisasi dan penyuluhan risiko pernikahan dini dan konvergensi pencegahan stunting 

dilakukan di Desa Karampi, Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. Proses program pengabdian masyarakat dilaksanakan terdiri atas 3 tahapan yang meliputi 
tahap pendataan, tahap sosialisasi dan penyuuhan, serta tahap refleksi dan evaluasi. Sample 

pengabdian kepada masyarakat meliputi 63.46% peserta perempuan dan 36.53% peserta laki-

laki. Analisis data menggunakan uji paired sample t test untuk mengetahui tingkat pemahaman 

masyarakat sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) dilakukan sosialisasi dan penyuluhan. Hasil 

pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa tingkat pemahaman setelah sosialisasi dan 

penyuluhan resiko pernikahan dini berkisar 85.96% dan konvergensi pencegahan stunting 
berkisar 89.81%. 

 

 ABSTRACT 

Keywords: 

Stunting Convergence 
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Prevention 
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The issue of early marriage and stunting is currently a national issue because it is related to 
the quality of human resources in the future, so there is a need for handling and prevention 

efforts. The purpose of this community service activity is to prevent early marriage and 

convergence to prevent stunting in adolescents. Socialization and counseling on the risks of 

early marriage and convergence for stunting prevention were carried out in Karampi Village, 
Langgudu District, Bima Regency, West Nusa Tenggara Province. The community service 

program process is carried out consisting of 3 stages which include the data collection stage, 

the socialization and education stage, as well as the reflection and evaluation stage. The 

community service sample includes 63.46% female participants and 36.53% male 
participants. Data analysis used a paired sample t test to determine the level of public 

understanding before (pretest) and after (posttest) socialization and counseling. The results of 

community service show that the level of understanding after outreach and counseling on the 

risks of early marriage is around 85.96% and the convergence for stunting prevention is 
around 89.81%. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Menurut Direktorat Jenderal Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Kemendes (2017), 

Pemerintah telah meluncurkan Strategi Percepatan Penurunan Stunting pada bulan Agustus 2017. Salah satu 

pilar pada Strategi Percepatan Penurunan Stunting menekankan pentingnya konvergensi intervensi Gizi 

Spesifik dan Gizi Sensitif di tingkat Pusat, Daerah, dan Desa(Endrekson and Gusti 2021). Stunting adalah 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan otak pada anak yang disebabkan karena kekurangan asupan gizi 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dalam waktu lama, infeksi berulang, dan kurangnya stimulus psikososial(Ramadhan et al. 2021). Stunting 

ditandai dengan panjang/tinggi badan anak lebih pendek dari anak seusianya. Anak stunting akan memiliki 

tingkat kecerdasan tidak maksimal. Stunting juga menjadikan anak lebih rentan terhadap penyakit dan di 

masa depan berisiko menurunkan produktivitas(Vinet and Zhedanov 2011). 

Stunting adalah suatu kondisi dimana anak atau balita lebih pendek panjang atau tinggi badannya 

dibandingkan dengan usianya (Waroh 2019). Stunting malnutrisi dimulai sejak dalam kandungan dan tidak 

terdeteksi hingga anak berusia dua tahun (Kemenkes, 2017). Stunting adalah kondisi kronis yang 

menggambarkan keterlambatan pertumbuhan akibat kekurangan gizi jangka panjang (Duana et al. 2022; 

Maptukhah and Anita 2023; Masyarakat 2022; Mboeik, Lendes, and Hayer 2018; Purnomo, Hastuti, and 

Julaiha 2023; Syamsuadi et al. 2023; Vinet and Zhedanov 2011). Stunting sendiri merupakan pertumbuhan 

linier yang gagal mencapai potensi genetiknya akibat pola makan yang buruk dan penyakit. Diagnosis 

stunting dengan antropometri tinggi badan menurut umur (Syamsuadi et al. 2023) 

Stunting dianggap sebagai anak yang lahir dengan perawakan pendek atau terhambat menurut standar.  

Hal ini disebabkan gangguan tumbuh kembang pada anak akibat masalah gizi kronis yang disebabkan oleh 

kekurangan gizi dalam waktu yang cukup lama. Sering dikatakan bahwa perawakan pendek adalah 

keturunan atau diwariskan (Genetik) dari kedua orang tuanya, sehingga banyak orang yang menerimanya 

tanpa melakukan apapun untuk mencegahnya, karena menganggap penyakit cucunya adalah warisan dari 

keluarga. Namun, seperti yang kita tahu, genetika adalah penentu kesehatan. Pengaruh terkecil berkaitan 

dengan faktor perilaku, lingkungan (sosial, ekonomi, budaya, politik) dan pelayanan kesehatan. Dengan kata 

lain, stunting adalah masalah yang sebenarnya bisa dicegah dan diupayakan untuk sembuh melalui pola asuh, 

pola makan, pola hidup sehat, sanitasi dan akses air bersih.  

Gizi buruk dan stunting bisa terjadi akibat perkawinan dini yang mengakibatkan kurangnya pengetahuan 

dan kesiapan orang tua. Rendahnya pengetahuan orang tua berdampak pada kemampuan untuk membesarkan 

anak, member pola makan, polah asuh, sanitasi dan ketersediaan nutrisi yang cuku. Hasil penelitian World 

Health Organization (WHO) mengemukakan bahwa salah satu masalah penyebab anak stunting adalah 

karena tingginya angka pernikahan dini. Hasil Riskesdas tahun 2010 menunjukkan angka stunting anak 

meningkat pada ibu-ibu yang melakukan pernikahan dini. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan 

pernikahan dini menjadi salah satu alasan utama penyebab stunting(Rosha et al. 2013).  

Kementerian Kesehatan menjelaskan apa yang terjadi di masa remajadisebut pertumbuhan eksplosif atau 

pertumbuhan cepat, juga dikenal sebagai pubertas. Pada masa ini, perkembangan fisik disertai dengan 

perkembangan psikis, (Juanamasta et al. 2023), serta proses pertumbuhan dan perkembangan reproduksi 

yang mengatur fungsi seksual. Menteri Kesehatan telah menyatakan bahwa masa remaja seringkali dianggap 

sebagai masa paling sehat dalam hidup (Kementerian Kesehatan, 2014). Kasus perkawinan anak banyak 

terjadi di berbagai belahan dunia. Hal ini menjadi perhatian khusus internasional mengingat resiko yang 

timbul akibat pernikahan dini, hubungan seksual pada usia dini,dan kehamilan di usia muda yang mendorong 

peningkatan angka stunting.  

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa terdapat 30.26% masyarakat desa karampi mengalami 

pernikahan dini dan 40.17% mengalami stunting. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman akan 

bahaya dan resiko pernikahan dini dan stunting di desa karampi, kecamatan langgudu, kabupaten bima, NTB 

relatif rendah. Hal ini sejalan dengan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018 menunjukkan 

bahwa terdapat data 30,8% atau terdapat 7 Juta anak Indonesia terkena stunting(Rosha et al. 2013). 

Salah satu upaya dasar untuk mencegah terjadinya resiko pernikahan dini dan stunting adalah dengan 

melakukan penyuluhan tentang resiko pernikahan dini dan stunting. Desa Karampi adalah salah satu Desa 

yang terletak di Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat. Mengingat tingginya resiko 

stunting dan pernikahan dini di Kabupaten Bima, maka perlu adanya sosialisasi dan penyuluhan tentang 

risiko pernikahan dini dan stunting. Oleh karena itu, upaya penyuluhan melalui pengabdian masyarakat 

penting dilakukan untuk memberikan infromasi dan pengetahuan kepada masyarakat Desa Karampi Kec. 

Langgudu, Kab. Bima, NTB tentang resiko pernikahan dini dan konvergensi pencegahan stunting. Tujuan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebagai upaya preventif terhadap terjadinya pernikahan dini  dan 

konvergensi pencegahan stunting pada remaja.  
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II. MASALAH 

Berdasarkan hasil survey pada desa karampi, Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima menunjukkann 

sebanyak 7 % masyarakat mengalami stunting akibat pernikahan dini. Penyebab stunting yang terjadi 

diwilayah ini adalah karena kondisi ekonomi warga setempat, pola asuh dan pola makan, sanitasi dan 

lingkungan, serta rendahnya pengetahuan akan resiko pernikahan dini. Berdasarkan hasil observasi lapangan 

diatas, maka diperlukan upaya edukasi melalui penyuluhan dan sosialisasi masayarakat terkait pentingnya 

pengetahuan risiko pernikahan dini dan konvergensi pencegahan stunting kepada masyarakat sebagai bentuk 

pengabdian masyarakat. Berikut merupakan dokumentasi proses penyuluhan dan sosialisasi yang dilakukan 

di Desa Karampi, Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima, NTB.  

 
Gambar 1. Sosialisasi Resiko Pernikahan Dini dan Konvergensi Pencegahan Stunting 

 

III.  METODE 

Pengabdian kepada masyarakat ini terdiri atas 3 tahapan yang meliputi tahapan pendataan, tahapan 

penyuluhan atau sosialisasi, tahapan refleksi dan evaluasi tingkat pemahaman tentang resiko stunting dan 

pernikahan dini. Tahapan pendataan adalah tahapan untuk mendata masayrakat yang terindikasi pernikahan 

dini dan stunting. Tahapan penyuluhan adalah tahapan pemberian edukasi dan wawasann tentang risiko 

pernikahan dini dan upaya pencegahan stunting. Sedangkan tahapan pengujian terdiri atas serangkaian 

pretest (untuk menyuguji pengetahuan awal sebelum dilakukan sosialisasi dan penyuluhan) dan tahapan 

posttest untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat setelah diberikan penyuluhan tentang resiko 

pernikahan dini dan upaya pencegahan stunting 

Populasi dan sample pengabdian masyarakat adalah remaja dan masyarakat Desa Karampi, Kecamatan 

Langgudu, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat pada bulan Agustus 2023. Metode analisis menggunakan 

analisis Paired Sample T-Test. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Pendataan  

Tahap pendataan meliputi pendataan gender, usia, dan rentang umur pernikahan. Pada tahap ini peneliti 

melakukan pendataan data diri masayrakat desa karampi sebagai data penunjang untuk memastikan kapasitas 

informasi dapat diterima oleh responden terkait penyuluhan dan sosialisasi resiko pernikahan dini dan 

pencegahan stunting. Adapun rekapitulasi data pada tahap pendataan, yakni sebagai berikut:  

 
Tabel 1. Data peserta penyuluhan dan sosialisasi resiko pernikahan dini dan konvergensi pencegahan sunting 

Gender  N Persentase (%) 

Laki-laki  19 36.53 

Perempuan  33 63.46 
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Berdasarkan hasil pendataan masyarakat di desa karampi pada program pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh tim dosen Universitas Muhammadiyah Bima terkait akan penyuluhan dan sosialisasi risiko 

pernikahan dini dan konvergensi pencegahan stunting menunjukkan 63.46 % peserta perempuan dan 36.53 

% peserta laki-laki. Tahap pendataan menjadi penunjang dalam pengabdian masyarakat untuk memastikan 

ketepatan informasi yang disampikan kepada masyarakat.  

 

Tahap Sosialisasi dan Penyuluhan  

Pada tahap ini, dilakukan serangkain pengabdian masayrakat untuk memberikan penyuluhan dan 

sosialisasi terkait risiko pernikahan dini dan konvergensi pencegahan stunting kepada masyarakat Desa 

Karampi, Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima, NTB. Adapun serangkain proses penyuluhan yakni 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Proses penyuluhan risiko pernikahan dini  

 

Permasalahan pernikahan dini menjadi permasalahan yang sangat krusial. Hasil penelitian (Oktavia et al. 

2018) menunjukkan tingginya angka perkawinan pada anakmenimbulkan berbagai masalah kesehatan 

diantaranya ibu yang berusia dibawah 18 tahun yaitu memiliki 35% hingga 55% risiko yang lebih tinggi 

untuk melahirkan bayi dengan berat bayi lahir rendah (BBLR) dibandingkan dengan ibu yang berusia diatas 

19 tahun(Duana et al. 2022). Angka kematian bayi 60% lebih tinggi pada ibu yang masih berusia dibawah 18 

tahun. Salah satu upaya sadar dan terencana yang bisa dilakukan untuk mengatasi pernikahan dini adalah 

dengan memberikan edukasi resiko pernikahan dini(Duana et al. 2022; Maptukhah and Anita 2023; Sarman 

and Darmin 2021).  

 
Gambar 4. Proses penyuluhan konvergensi pencegahan stunting  
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Isu stunting saat ini menjadi isu nasional karena berkaitan dengan kualitas sumberdaya manusia dimasa 

yang akan datang (Sarman and Darmin 2021). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 

2018 menunjukkan bahwa terdapat data 30,8% atau terdapat 7 Juta anak Indonesia terkena stunting. Hal ini 

merupakan permasalahan yang serius sehingga pemerintah dengan serius dalam penanganan dan pencegahan 

masalah stunting tersebut. Sejalan dengan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi No.16 Tahun 2018 bahwa salah satu prioritas penggunaan Dana Desa itu adalah salah satunya 

diperuntukkan untuk penanganan stunting melalui pelayanan kesehatan dan gizi. Penurunan stunting 

memerlukan intervensi yang terpadu, mencakup intervensi gizi spesifik dan gizi sensitive. Pemberian 

edukasi melalui sosialisasi dan penyuluhan pada agenda pengabdian masyarakat menadi pondasi awal untuk 

pencegahan stunting (Ramadhan et al. 2021).  

Secara umum, intervensi gizi-spesifik diselenggarakan oleh sektor kesehatan, sedangkan intervensi gizi-

sensitif biasanya diselenggarakan oleh sektor lain. Percepatan penyelenggaraan program perbaikan gizi ini 

tidak hanya melibatkan pemerintah, tetapi juga pihak swasta, organisasi masyarakat sipil, universitas dan 

pakar, organisasi keagamaan, organisasi profesi, mitra pembangunan, dan pemangku kebijakan lainnya. 

Universitas Muhammadiyah Bima memegang peran penting melalui pengabdian kepada masayrakat dengan 

memberikan edukasi dan penyuluhan terkait resiko pernikahan dini dan konvergensi pencegahan stunting. 

 

Tahap Refleksi dan Evaluasi 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat desa karampi terhadap resiko 

pernikahan dini sebelum (Pretest) dilakukan penyuluhan dan sosialisasi relatif rendah. Namun, berbeda 

halnya setelah dilakukan (PostTest) penyuluhan dan sosialisasi Hal ini bisa dilihat dari tabel dibawah ini, 

yakni sebagai berikut: 
Tabel 2. Nilai Pretest-PostTest Pengetahuan Pernikahan Dini  

Perlakuan Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Sig. (2-

Tailed) 

Pretest 24.81 52 10.19234 1.41342 
.000 

PostTest 85.96 52 8.46205 1.17346 

 

Berdasarkan Hasil analisisPaired Sample T Testmenunjukkan bahwa pemahaman masyarakat desa 

karampi terkait akan pernikahan dini sebelum dilakukan penyuluhan berkisar 24.81% yang menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman masyarakat relatif rendah. Namun, berbeda halnya setelah dilakukan sosialisasi 

dan penyuluhan terkait tentang resiko pernikahan dini yang mengalami peningkatan menjadi 85.96% yang 

menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah dilakukan sosialisasi dan 

penyuluhan. Hal ini bisa dilihat dari nilai sig. 2-tailed berkisar 0.000 < 0.05, artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan sebelum diberikan sosialisasi dan penyuluhan tentang resiko pernikahan dini.  

Sedangkan hasil analisis Paired Sample T Testpemahaman masyarakat tentang pencegahan stunting 

menunjukkan peningkatan yang signifikan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dan sosialisasi 

konvergensi pencegahan stunting. Hal ini bisa dilihat pada table dibahaw ini, yakni sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Nilai Pretest-PostTest Pengetahuan Konvergensi Pencegahan Stunting  

Perlakuan Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Sig. (2-

Tailed) 

Pretest 14.81 52 12.60102 1.74745 
.000 

PostTest 89.81 52 7.27348 1.00865 

 

Berdasarkan hasil analisis Paired Sample T Testuntuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat 

sebelum dilakukan penyuluhan dan sosialisasi terkait konvergensi pencegahan stunting menunjukkan nilai 

mean berkisar 14.81% sedangkan setelah dilakukan penyuluhan berkisar 89.81%. Sedangkan nilai sig. 2-

tailedberkisar 0.000<0.05, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

dilaksanakan penyuluhan dan sosialisasi. 
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V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian kepada msayarakat yang dilakukan dengan sosialisasi dan penyuluhan di 

Desa Karampi, Kecamatan Langgudu, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat terkait risiko pernikahan dini 

dan konvergensi pencegahan suntng menunjukkan perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 

dilakukan sosialisasi dan penyuluhan. Melalui proses pengabdian kapada masayarakat (PKM) menjadi 

sarana penting penyampaian informasi kepada masyarakat terkait bahaya dan risiko pernikahan dini dan 

stunting.  
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